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ABSTRAK 

Persiapan portofolio yang unggul menjadi aspek krusial bagi mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja, 

salah satunya melalui partisipasi dalam kompetisi. Namun, proses pemilihan lomba yang sesuai dengan 

kompetensi mahasiswa masih menjadi tantangan, mengingat banyaknya informasi lomba, keragaman 

minat dan kemampuan mahasiswa, serta keterbatasan dalam alokasi biaya, waktu, dan sumber daya. 

Penelitian ini membangun sistem rekomendasi berbasis Hybrid Recommendation System yang 

dirancang untuk memetakan kompetensi mahasiswa terhadap jenis lomba yang relevan. Sistem ini 

menggabungkan metode Naive Bayes untuk mengklasifikasikan kompetensi mahasiswa dan Item-Based 

Collaborative Filtering untuk menghitung kemiripan antar jenis lomba berdasarkan preferensi pengguna 

lain. Pengembangan sistem dilakukan secara bertahap menggunakan pendekatan waterfall, mulai dari 

perencanaan, analisis, desain, implementasi, hingga pengujian. Model dibangun mengikuti alur standar 

machine learning, meliputi pengumpulan data, eksplorasi dan pra-pemrosesan data, pembangunan 

model, evaluasi performa, serta integrasi metode. Data penelitian diperoleh dari profil mahasiswa, 

kompetensi, dan preferensi lomba yang dikumpulkan melalui survei dan database internal. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan rekomendasi lomba yang relevan dengan 

tingkat akurasi mencapai 70%. Hasil pengujian ini menunjukkan adanya kontribusi sistem dalam 

membantu mahasiswa memilih lomba yang sesuai dengan kompetensinya, dengan penyajian yang 

mudah digunakan dalam bentuk sistem berbasis web. Selain itu hasil penelitian ini memberikan 

kontribusi berupa kemampuan sistem dalam menyederhanakan proses pencocokan kompetensi dan 

preferensi terhadap peluang lomba secara otomatis, sehingga dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa 

dalam kegiatan yang mendukung pengembangan portofolio unggul secara lebih terarah dan efisien. 

Kata kunci: Item-Based Collaborative Filtering, Naive Bayes, Pemetaan Kompetensi Mahasiswa 

ABSTRACT 

Preparing a strong portfolio is a crucial aspect for students in entering the workforce, one of which can 

be achieved through participation in various competitions. However, selecting competitions that align 

with student competencies remains a challenge due to the abundance of competition information, 

diversity in student interests and abilities, and limitations in budget, time, and resources. This study 

develops a recommendation system based on a Hybrid Recommendation System designed to map student 

competencies to relevant competition types. The system integrates the Naive Bayes method to classify 

student competencies and Item-Based Collaborative Filtering to calculate similarities between 

competition types based on other users’ preferences. The system is developed incrementally using the 

waterfall approach, including the stages of planning, analysis, design, implementation, and testing. The 

model follows standard machine learning workflows, comprising data collection, exploration and 

preprocessing, model building, performance evaluation, and method integration. The research data 

includes student profiles, competencies, and competition preferences collected through surveys and 

internal databases. Evaluation results indicate that the system successfully provides relevant 

competition recommendations with an accuracy rate of 70%. These results demonstrate the system’s 

contribution in assisting students to select competitions that match their competencies, presented in a 

user-friendly web-based application. 
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1. PENDAHULUAN 

Menurut Paulsonm 1991 portofolio adalah sekumpulan kegiatan siswa yang menunjukan kecakapan, 

usaha dan perkembangan dalam suatu bidang atau kegiatan [1]. Salah satu fungsi dari portofolio adalah 

sebagai salah satu sarana penilaian yang dapat membuktikan proses dan kompetensi seorang siswa, 

sehingga sebuah portofolio dapat dijadikan sebagai dasar pengujian, prestasi dan karya dari seseorang. 

Memiliki protofolio yang baik akan sangat membantu dalam pencapaian prestasi berikutnya seperti 

dalam mencari pekerjaan, mendapatkan beasiswa atau melanjutkan studi bagi mahasiswa. Salah satu isi 

dari portofolio yang sebaiknya dipersiapkan adalah keaktifan dalam mengikuti lomba dan menghasilkan 

harya yang bermanfaat [2].  

Saat ini informasi mengenai lomba sangat mudah didapatkan baik dari instansi pemerintah maupun 

organisasi dan lainnya, baik nasional maupun internasional. Namun proses pemetaan atau pemilihan 

keikutsertaan seorang mahasiswa dalam lomba tertentu akan menjadi hal yang kompleks dikarenakan 

banyaknya faktor yang mempengaruhi seperti : pemerataan keikutsertaan mahasiswa, alokasi dana, 

waktu pelaksanaan, optimasi sumber daya serta analisis kesiapan mahasiswa agar mendapatkan hasil 

yang memuaskan. Seiring dengan semakin banyaknya metode machine learning yang dapat digunakan 

untuk menghasilkan system rekomendasi agar memudahkan proses optimasi, maka pada penelitian ini 

akan dibuat sebuah system rekomendasi pemetaan kompetensi mahasiswa dalam mengikuti lomba, agar 

dapat mengurangi kompleksitas pemilihan kandidat peserta lomba serta mengoptimalkan potensi 

mahasiwa. Metode yang akan digunakan untuk melakukan proses rekomendasi adalah hybrid 

recomendation yaitu metode yang menggabungkan beberapa metode rekomendasi yang ada menjadi 

satu. Pada penelitian ini metode yang akan digunakan adalah algoritma Naïve Bayes untuk 

mengelompokan jenis lomba berdasarkan kompetensi siswa dan Item-Based collaborative filtering 

untuk menghitung kemiripan jenis lomba yang dipilih mahasiswa [3]. Tujuan dari hybrid 

recommendation ini adalah untuk saling melengkapi agar hasil rekomendasi lebih tepat dan akurat.  

Beberapa kriteria yang akan digunakan dalam pembuatan model rekomendasi dalam system ini adalah 

nilai akademik, minat, profil siswa dan kriteria peserta lomba untuk pengelompokan lomba. Sedangkan 

data yang akan digunakan untuk Item-Based collaborative filtering adalah kriteria lomba dengan cara 

memberikan rating dan preferensi dari data sebelumnya untuk mengetahui kemiripan antar jenis lomba. 

Setelah itu akan dilakukan perhitungan secara hyrid yang hasilnya berupa rekomendasi lomba untuk 

setiap mahasiswa. Teknik hybrid yang akan digunakan adalah Teknik weighted yaitu dengan cara 

melakukan pemberian bobot pada masing-masing metode yang digunakan. Bobot yang akan diterapkan 

mengikuti penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh [4][5], dimana bobot untuk naïve bayes 

sebesar 30% dan bobot untuk Item-Based sebesar 70%. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian sebelumnya mengenai pemanfaatan metode hybrid recomedation telah dilakukan untuk 

beberapa objek dan permasalahan yang berbeda. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh [6] 

mengenai hybrid recommendation menunjukan peningkatan akurasi mencapai 85.5%. Penelitian serupa 

dilakukan dengan objek pada pemesanan hidangan oleh [7] [8] menghasilkan Tingkat presisi sebesar 

80.73% dan recall 76.52%. Pada tahun 2024 [9] juga melakukan penelitian dengan memanfaatkan 

hybrid recommendation untuk peminjaman buku perpustakaan dan menghasilkan nilai MRR dan MAP 

yang lebih baik dibandingkan metode tanpa hybrid dengan nilai sebesar 0.2113 dan 0.0988. Penelitian 

lainnya juga dilakukan oleh [5] dalam membuat sistem rekomendasi kegiatan ekstrakulikuler siswa 

dengan akurasi sebesar 74%. Sementara penggunaan Naive Bayes dalam memberikan rekomendasi telah 

dilakukan pada penelitian [10][11]. 

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji sistem rekomendasi dalam berbagai bidang, 

penerapannya secara khusus untuk membantu mahasiswa dalam memilih kompetisi yang sesuai dengan 

kompetensi individu masih sangat terbatas. Sebagian besar sistem yang ada hanya berfokus pada 

rekomendasi berbasis minat tanpa mempertimbangkan dimensi kompetensi mahasiswa secara 

menyeluruh. Selain itu, integrasi antara pendekatan klasifikasi kompetensi dan kemiripan jenis lomba 

dalam satu sistem terpadu jarang ditemukan dalam literatur. Kesenjangan inilah yang mendorong 
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perlunya pengembangan sistem rekomendasi yang tidak hanya mempertimbangkan preferensi 

pengguna, tetapi juga mampu memetakan kompetensi secara sistematis agar dapat memberikan 

rekomendasi lomba yang lebih relevan dan terarah. 

Berdasarkan paparan permasalahan yang telah disampaikan serta didukung penelitian sebelumnya 

mengenai pemafaatan hybrid recommendation, maka pada penelitian ini akan dikembangkan system 

rekomendasi pemetaan kompetensi mahasiswa dalam mengikuti lomba dengan menggunakan hybrid 

recommendation. Tujuan dari penelitian ini tidak hanya membantu mahasiswa dalam menentukan 

kegiatan atau kompetensi yang sesuai dengan kemampuan dan minat mereka, namun juga dapat 

mendukung portofolio yang baik bagi mahasiswa. Serta membantu management institusi Pendidikan 

dalam mengoptimalkan potensi mahasiswa secara lebih efektiv dan efisien. 

3. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada metode SDLC (Software Development Life 

Cycle) [4] serta tahapan Machine Learning untuk melengkapi proses rekomendasi system. Tahapan yang 

akan dilakukan adalah sebagai berikut (gambar 1) [12]: 

 

Gambar 1. Metode Penelitian 

i) Planning 

Pada tahapan ini akan dilakukan perencanaan yang terkait dengan kegiatan requirement 

specification yaitu melakukan identifikasi kebutuhan pengguna[13]. Dalam hal ini pengguna 

yang akan dilibatkan adalah pengelola program studi dan lomba, serta mahasiswa sebagai 

pelaksana lomba. Proses pengumpulan kebutuhan pengguna akan dilakukan dengan cara 

wawancara, survey dan pengamatan secara langsung. Selain itu pada tahap ini juga akan 

dilakukan pengumpulan data, studi literatur serta persiapan perkakas yang akan digunakan. 

Jumlah data training yang akan dikumpulkan minimal 200 data dengan sebaran data mahasiswa 

dari JTI. 

ii) Analysis & Design 

Dari hasil identifikasi data dan identifikasi kebutuhan pengguna, selanjutnya akan dilakukan 

analisis dan perancangan secara teknis. Beberapa data yang akan digunakan diantaranya data 

profil mahasiswa, data nilai akademik, data dan informasi lomba, serta data lainnya. Selanjutnya 

akan dilakukan EDA dan ETL untuk melihat karakteristik dari data [14]. Proses pelabelan data 

akan dilakukan dengan menggunakan metode preferensi pengguna melalui survei dan 

wawancara dari data kompetensi mahasiswa dan keikitsertaan lomba. Selain itu pada tahapan ini 

juga akan dilakukan perancangan proses dengan menggunakan usecase diagram dan class 

diagram, serta perancangan wireframe untuk system yang akan dibuat. 

iii) Implementation dan Machine Learning Method 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan implementasi terhadap perancangan yang telah dibuat. 

Beberapa tahap yang akan dilakukan adalah membuat pemodelan data dengan naïve bayes dan 

item-base collborative filtering, kemudian memberikan bobot dan melakukan perhitungan hybrid 
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[15][16]. Setelah itu model yang didapatkan akan diintegrasikan kedalam sebuah system berbasis 

web yang akan dibangun dengan menggunakan Bahasa pemrograman HTML, JavaScript dan 

PHP, serta dibantu dengan API Flask untuk mengintegrasikan model data rekomendasi yang 

sudah dibuat . Label data yang akan digunakan pada proses klasifikasi data adalah jenis lomba.  

iv) Testing 

Pengujian merupakah tahapan system yang telah selesai dibangun. Uji coba dilakukan dengan 

menggunakan evaluasi tingkat Akurasi pada naïve bayes yang dilihat dari banyaknya hasil data 

naïve bayes yang relevan dengan dataset. Perhitungan ini bertujuan untuk melihat seberapa 

sesuai data rating yang diberikan Item-Based collaborative filtering dengan rating yang diberikan 

oleh mahasiswa [17] [18]. 

4. PERANCANGAN 

Secara umum system rekomendasi yang dibangun menghasilkan keluaran berupa rekomendasi lomba 

yang tepat untuk setiap mahasiswa. Proses yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari 4 bagian besar 

yaitu pengolahan data, melakukan generate model dengan hybrid recommendation, mengintegrasikan 

dengan system berbasis web serta melakukan evaluasi dan pengujian system. Berikut (gambar 2) adalah 

gambaran umum dari system rekomendasi yang dibuat: 

 

Gambar 2. Flowchart Sistem Rekomendasi 

4.1 PENGOLAHAN DATA 

Pada tahapan ini telah dilakukan perencanaan yang terkait dengan kegiatan requirement specification 

yaitu melakukan identifikasi kebutuhan pengguna. Dalam hal ini pengguna yang akan dilibatkan adalah 

pengelola program studi dan lomba, serta mahasiswa sebagai pelaksana lomba. Proses pengumpulan 

kebutuhan pengguna akan dilakukan dengan cara wawancara, survey dan pengamatan secara langsung. 

Selain itu pada tahap ini juga akan dilakukan pengumpulan data, studi literatur serta persiapan perkakas 

yang akan digunakan. Jumlah data training yang akan dikumpulkan minimal 200 data dengan sebaran 

data mahasiswa dari JTI. Pada gambar 3 berikut merupakan sebagian dataset yang digunakan pada 

penelitian ini. 
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Gambar 3. Contoh Dataset 

4.2 PERANCANGAN MODEL 

Proses generate model rekomendasi dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini : 

i) Persiapan library. Pada penelitian ini beberapa library yang digunakan adalah pandas, numpy, 

tfidfvectorizer, math dan model_selection. 

 
Gambar 4. Tangkapan layer proses persiapan Library 

ii) Load data dari sumber format .csv dan memastikan data yang dimasukan sesuai dengan 

sumbernya. 

 
Gambar 5. Tangkapan Layar Proses Load Data 

iii) Get recommendations based on content, pada tahapan ini dilakukan proses pencarian kesamaan 

rekomendasi lomba berdasarkan nilai preferensi dari pengguna. Implementasi algoritma Item-

Based Collaborative Filtering untuk memberikan rekomendasi jenis lomba uang sesuai denan 

kompetensi mahasiswa. Pada tahapan ini, data yang dihitung berupa pilihan jenis lomba dari 

preferensi mahasiswa lain yang diminati mahasiswa dan telah dikonversi ke dalam bentuk rating. 
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Gambar 6. Get Recommendation 

Terdapat 3 tahapan yang dilakukan pada penerapan algoritma Item-Based Collaborative Filtering 

yaitu data understanding yang merupakan tahap awal dalam memahami data yang akan 

digunakan, tahapan data preprocessing, dan tahapan ketiga adalah mendapatkan rekomendasi 

jenis lomba yang sesuai dengan preferensi mahasiswa lain [8]. 

iv) Generate Model dengan Naive Bayes, Algoritma ini akan mengambil nilai IPK dari setiap 

mahasiswa sebagai input, dengan kata lain proses klasifikasi dilakukan untuk menentukan jenis 

lomba bagi mahasiswa berdasarkan IPK, kompetensi dan preferensi dari mahasiswa lain sebagai 

referensi. Terapat 4 tahapan dalam menjalankan algoritma ini yaitu proses pemahaman data (data 

understanding), data preprocessing, modelling dan klasifikasi jenis lomba. 

 
Gambar 7. Proses Generate Model 

4.3 PERANCANGAN APLIKASI WEB 

PowerMap adalah aplikasi berbasis web yang mendukung tema Pendidikan berkualitas di indonesia, 

yang mana aplikasi ini menguji keterampilan dan kemampuan mahasiswa serta mengelola data-data 

prestasi mahasiswa. Sistem ini dapat diakses di lingkungan sistem operasi apapun yang dapat 

menjalankan web browser (Chrome, Edge, Firefox, Safari, dan lainnya). Ada beberapa fungsi yang bisa 

dilakukan oleh sistem ini, seperti melihat data mahasiswa berprestasi,mengelola data-data mahasiswa 

yang telah diuji,memberikan saran/rekomendasi siswa berprestasi yang dapat dilombakan ke ajang-

ajang nasional maupun internasional. Berikut adalah karaktertistik pengguna yang dikembangkan dalam 

aplikasi ini: 
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Tabel 1. Jenis Pengguna Sistem 

No Jenis 

Pengguna 

Deskripsi 

1 Operator Aktor ini bertugas mengelola data katogori lomba, soal-soal kuis dan data 

mahasiswa 

2 Dosen Aktor ini bertugas untuk melihat daftar mahasiswa berprestasi dan data hasil 

pengujian atau rekomendasi jenis perlombaan 

3 Mahasiswa Aktorini bertugas untuk mengerjakan soal sebagai preferensi test dan 

merubah data diri 

Dari hasil identifikasi data dan identifikasi kebutuhan pengguna, selanjutnya akan dilakukan analisis 

dan perancangan secara teknis. Beberapa data yang akan digunakan diantaranya data profil mahasiswa, 

data nilai akademik, data dan informasi lomba, serta data lainnya. Selanjutnya akan dilakukan EDA dan 

ETL untuk melihat karakteristik dari data. Proses pelabelan data akan dilakukan dengan menggunakan 

metode preferensi pengguna melalui survei dan wawancara dari data kompetensi mahasiswa dan 

keikutsertaan lomba. Selain itu pada tahapan ini juga akan dilakukan perancangan proses dengan 

menggunakan usecase diagram dan class diagram, serta perancangan wireframe untuk system yang akan 

dibuat. 

 

Gambar 8. Usecase Diagram 

Use case diagram untuk sistem rekomendasi siswa dapat digambarkan sebagaimana gambar di atas. 

Sistem dibangun dengan mengklasifikasi user menjadi 3 role akses, yaitu sebagai admin, yang 

bertangggung jawab untuk mengelola data mahasiswa dan dosen, mengelola bidang, dan mengelola hak 

akses untuk user. Disamping itu terdapat role mahasiswa yang memiliki fungsi mengisi Riwayat 

prestasi,mengisi kuis,serta selesai dikerjakan kuis akan menampilkan skor dan mahasiswa bisa 

melihatnya. Dan terakhir ada dosen sebagai user yang bisa melihat rekomendasi mahasiswa yang 

memiliki nilai akademis yang bagus serta nilai kuis yang tinggi berdasarkan bidang yang dipilihnya. 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan implementasi terhadap perancangan yang telah dibuat. 

5. PEMBAHASAN 

Beberapa tahap yang akan dilakukan adalah membuat pemodelan data dengan naïve bayes dan item-

base collborative filtering, kemudian memberikan bobot dan melakukan perhitungan hybrid. Setelah itu 

model yang didapatkan akan diintegrasikan kedalam sebuah system berbasis web yang akan dibangun 

dengan menggunakan Bahasa pemrograman HTML, JavaScript dan PHP, serta dibantu dengan API 

Flask untuk mengintegrasikan model data rekomendasi yang sudah dibuat. Label data yang akan 
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digunakan pada proses klasifikasi data adalah jenis lomba yang terdiri dari : Pemrograman, Database, 

UI/UX, Jaringan, Game, Data Mining, dan Karya Tulis Ilmiah. Hasil dari proses ini adalah antarmuka 

system yang dibuat: 

 

Gambar 9. Halaman Depan 

Pada dashboard ini semua entitas yang ingin mengakses website ini terlebih dahulu akan diarahkan ke 

halaman ini, berisi informasi tentang aplikasi ini,dan terdapat tombol login. Halaman login adalah 

halaman yang diakses ketika user ingin mengakses sistem. Pada halaman ini dibutuhkan dua parameter 

yaitu email dan password. 

 

Gambar 10. Halaman Login 

Jika username dan password yang diinputkan terdapat di tabel admin, maka aplikasi akan mengarahkan 

ke dashboard admin yang berisi data-data user yang mengakses aplikasi dan mengerjakan soal lomba, 

serta terdapat inputan untuk kelola user. 

 

Gambar 11. Halaman Admin 

Halaman ini dilakukan untuk mengelola data mahasiswa(CRUD) 

 

Gambar 12. Halaman Mahasiswa 
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Halaman ini dilakukan untuk mengelola data bidang perlombaan(CRUD) 

 

Gambar 13. CRUD Perlombaan 

Pada halaman ini berisi formulir untuk pengisian soal berdasarkan kategori bidang. 

 

Gambar 14. Halaman Upload Soal 

Jika username dan password yang diinputkan terdapat di tabel mahasiswa,maka aplikasi akan 

mengarahkan ke dashboard mahasiswa yang berisi bidang/matkul yang akan dilombakan. 

 

Gambar 15. Halaman Mahasiswa 

Merupakan lembaran soal dari setiap bidang yang dipilih, jika mahasiswa memilih bidang networking 

maka akan menampilkan soal networking begitupun yang lainnya. 

 

Gambar 16. Halaman Soal 
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Wireframe ini muncul setelah mahasiswa selesai upload jawaban,dan dihitung total benar dari seluruh 

jumlah soal yg ada. 

 

Gambar 17. Pop Up Skor 

Halaman ini merupakan menu inputan prestasi bagi mahasiswa,didukung oleh sertifikat prestasi 

 

Gambar 18. Upload Prestasi 

Jika username dan password yang diinputkan terdapat di tabel dosen, maka aplikasi akan mengarahkan 

ke dashboard dosen yang terdapat list menu bidang rekomendasi mahasiswa, lalu setelah dosen memilih 

bidang tersebut akan ditampilkan list-list rekomendasi mahasiswa. 

 

Gambar 19. Halaman Dosen 

Merupakan halaman rekomendasi yang menampilkan siswa unggulan di bidang yang ingin dosen cari 

mahasiswa unggulnya 

 

Gambar 20. Halaman Rekomendasi 
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Pop Up ini muncul ketika dosen melihat rekomendasi mahasiswa serta melakukan klik button pada 

kolom prestasi. 

 

Gambar 21. Pop Up Prestasi 

Penggunaan hybrid recomendation pada penelitian ini yaitu Naive Bayes dan Item-Based Collaborative 

Filtering dengan kontribusi dari masing-masing metode adalah sebagai berikut : Algoritma Naïve Bayes 

digunakan untuk klasifikasi berdasarkan atribut seperti prodi, semester, ipk, kompetensi, dan minat. 

Algoritma ini memiliki kemampuan model dalam mempelajari distribusi sederhana antar fitur 

membantu dalam generalisasi awal. Pelabelan yang dilakukan oleh Naïve Bayes menghasilkan 

rekomendasi jenis lomba berdasarkan kemiripan historis antar lomba (bidang_lomba, jenis_lomba, 

tingkat_lomba). Sementara kontrbusi Item-Based collaborative memperkuat hasil prediksi dari Naive 

Bayes dengan mempertimbangkan preferensi mahasiswa serupa. Cara kerja dari pendekatan ini adalah 

sebagai berikut : 

i) Membuat matriks yang merepresentasikan interaksi antara pengguna dalam hal ini mahasiswa 

dengan atribut lainnya yaitu jenis lomba. Matriks ini berisi skor preferensi atau rating 

ii) Menghitung kemiripan antar item dengan menggunakan matrik cosine similarity atau pearson 

correlatioan 

iii) Selanjutkan membangun model kemiripan serta melakukan prediksa dan rekomendasi. 

5.1 EVALUASI PENGUJIAN SISTEM 

Hasil evaluasi dari model yang telah dilakukan mampu memprediksi dengan benar sebesar 70% adalah: 

 

Gambar 22. Akurasi Model 

Model rekomendasi yang dibangun dalam penelitian ini menunjukkan performa yang cukup baik, 

dengan tingkat akurasi mencapai 70% dalam memprediksi jenis lomba yang sesuai bagi mahasiswa. 

Persentase ini mengindikasikan bahwa sistem mampu memberikan rekomendasi yang relevan dalam 

sebagian besar kasus. Capaian ini mencerminkan keberhasilan model dalam mengenali pola hubungan 

antara data akademik dan minat mahasiswa terhadap partisipasi dalam kompetisi. 

Tabel 2. Perbandingan Akurasi dengan Metode Lain 

Metode Akurasi (%) Presisi (%) Recall (%) F1-Score (%) 

Naïve Bayes 70 75 75 75 

Random Forest 70 50 46 48 

SVM 69 48 46 47 

Berdasarkan hasil perbandingan akurasi yang dilakukan antara metode naïve bayes dengan random 

forest dan SVM didapatkan hasil akurasi paling tinggi adalah naïve bayes, hal ini dipengaruhi oleh 

penggunaan label encoding yang menghasilkan fitur numerik yang cocok dengan karakteri naïve bayes. 

Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [19] menyatakan bahwa naïve bayes relative lebih 
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tahan terhadap overfitting di dataset yang kecil, sehingga pada penelitian ini dengan dataset yang kecil 

performanya relatif lebih stabil. 

Keberhasilan model tidak terlepas dari kontribusi dua pendekatan yang digunakan, yaitu Naïve Bayes 

dan Item-Based Collaborative Filtering. Naïve Bayes berperan sebagai algoritma klasifikasi utama yang 

memanfaatkan data atribut mahasiswa, seperti program studi, semester, IPK, kompetensi, dan minat. 

Sifat dasar algoritma ini yang mengasumsikan independensi antar fitur memungkinkan proses klasifikasi 

dilakukan dengan efisien.  

Di sisi lain, metode Item-Based Collaborative Filtering berkontribusi dalam memperkuat rekomendasi 

dengan menambahkan informasi berbasis kesamaan perilaku antar mahasiswa. Metode ini mengevaluasi 

kemiripan antar jenis lomba berdasarkan pola partisipasi sebelumnya dan mengidentifikasi 

kecenderungan mahasiswa yang memiliki profil mirip untuk mengikuti lomba tertentu. Dengan 

mempertimbangkan konteks kolektif dari preferensi mahasiswa, metode ini melengkapi pendekatan 

berbasis atribut yang digunakan oleh Naïve Bayes. 

Integrasi kedua metode tersebut menghasilkan pendekatan yang lebih holistik dalam membangun sistem 

rekomendasi. Naïve Bayes memberikan prediksi berdasarkan karakteristik individu, sedangkan 

Collaborative Filtering menambahkan nilai dari sisi kesamaan perilaku antar pengguna. Sinergi ini 

berperan dalam meningkatkan ketepatan dan relevansi hasil rekomendasi, sehingga sistem dapat 

berkontribusi secara lebih efektif dalam mendukung pengembangan potensi mahasiswa melalui 

pemilihan lomba yang sesuai. 

6. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem rekomendasi berbasis hybrid recommendation untuk 

memetakan kompetensi mahasiswa terhadap jenis lomba yang relevan. Model yang dikembangkan 

menggunakan kombinasi metode content-based filtering berbasis TF-IDF dan cosine similarity, serta 

algoritma Naïve Bayes untuk prediksi. Evaluasi menunjukkan akurasi model sebesar 70%, yang 

mencerminkan kemampuan model untuk memberikan rekomendasi, meskipun masih ada ruang untuk 

perbaikan. 

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan hybrid recommendation dapat 

diterapkan untuk membantu proses pemetaan kompetensi mahasiswa terhadap lomba, tetapi diperlukan 

pengayaan data dan optimalisasi metode untuk meningkatkan akurasi dan relevansi rekomendasi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam bidang sistem rekomendasi, khususnya untuk 

aplikasi pendidikan, dengan potensi pengembangan lebih lanjut untuk hasil yang lebih optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kemungkinan adanya asumsi independensi fitur dalam 

Naive Bayes yang tidak selalu mencerminkan kondisi sebenarnya, khususnya pada dataset penelitian ini 

ketika minat dan kompetensi saling berkaitan. Hal ini dapat menyebabkan overgeneralisasi atau salah 

klasifikasi ketika dataset yang diolah terdapat data kasus lintas prodi. Sehingga penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan metode lain yang lebih baik tanpa terpengaruh dari independensi fitur yang 

digunakan. 
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